BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Buflving adalah tindakan penggunasn kekunsaan untuk menyakiti
seseorang atau sekelompok orang yang baik secara verbal, fisik. maupun
psikologis sehingga korban tersebut a tertekan trauma dan tidak
myﬂ Emj.ﬂ T I

psikopatologi. masalah serta perilaku menyakiti din sendiri
Tindakan bullying dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu bullying
fisik bullying verbal, dan bullying mental atau psikologis (Nusantara 2008,
p2)



Bagi korban, efek negatif bullving dapat berupa efek jangka pendek
sepertl luka fistk, maupun efek jangka panjang seperti mengalami
kecemasan, depresipenggunaan zal berbahaya, peluang melakukan
bullying pada orang lain serta memungkinkan muncuolnya berbagai
gangguan perilaku lain (Smokowski & Kopasz, 2005)

Menurut (KPAI) Komisi Perlindungan Anak Indonesia per tanggal 30
Agustus 2020 yaitu ada 1451 kasus, dengan rincian : anak korban tawuran
sejumiah 3 kasus, anak pelaku tawuran ;uiu 3 kasus; anak korban kekerasan
di sekolah huliving sebesar 62 kmmk pniuhl kekerasan di sekolah
bullving squmlﬂ}i'#lms, m an kiebijaka 1 (pungli, di keluarkan
dari sekolah, tidak boleh ikut ujian, dﬂtiﬂgﬂ ]mrllsmhlih} sejumiah 1377
kusus. Aksi puifying bisa berakibat menurunkan moiivasi siswa untuk
bersekolah sehingga dapat menghambat prestasi dan dapat menimbulkan

Bercerita tentang kasus bullying di indonesia, pmﬁmmw:
dengan 2024 kasus bullving terjadi nkibat kekerasan W di

mlﬂp semakin sering muncul di media cetak maupun di Jﬂuﬁ
sosial. Kasus bullying terjadi pada 30 September 2023 yang dimana siswa
smp 2 cimanggu Cilacap Jawa Tengah di rundungi eleh teman- femanya
sendiri dikarenakan adanys seniorins dalam grup fersebul dan vidio
_ﬁnnia}'nn nyapun tersebar di media sosial mhﬂmumlknm—mﬂm
kemudian i pelsku di jatuhi bukuman penjoru dan si korban dilarikan ke

Sementara pada tanggal 22 Febniori 2024 terjadi kasus perundungan
pada anak artis }'ﬂﬂgmw h -y, g i
itu terjadi di Binus School dan motif bulhrmg 1tu adalah ospek ketika
anaknya Vincent ingin masuk ke gank yg bernama tail, Kemudian si pelaku
pembulivan kimi kabarnya di keluarkan dan Binus School.




Kasus bullying yang telah dipaparkan sebelumnya hanyalah beberapa
dari banyaknya kasus bullying vang telah terjadi dikalangan pelajar
Indonesia Aksi bollying tidak hanya menimbulkan trauma yang besar
Dikehidupan mendatang. Tindakan bullying vang banyak terjadi diberbagai
Tempat meropakan suatu realistis sosial yang banyak diangkat menjadi
film.

Film merupakan bagian dari media komunikasi massa yang seringkali
digunakan sebagai media penggambaran  kehidupan  sosial dalam
masyarakat.  Binter, (Rakhmat; =m;wm: 2007). menyatakan
komunikasi mﬂﬁ ﬂnlah pnhﬁjln&g ﬂhﬁkﬂﬂhﬂknﬂ melalui media
massa pada sejumiab bﬂrnﬂnﬁ. Madia massa mﬂurbnp menjadi
dua, yait media cetak seperti
‘adalah medin elektronik ﬁperh radio, televisi, ﬁﬁ ﬁlm Film sendiri
_]mqﬁ.ﬁ,sm komunikast vang paling efekhﬂldmmkun sty

Film adalah gambar yang bergerak. atau bissa diartikan wm
j,rm)g hﬁlﬂ.ﬁn celluloid yang transparn dalom jumlah yang barr‘?l'k; yung

bila digerakkan melalui cahayanya yang kuat akan tampak seperti gambar
Hihlp (Siregar, 1989). Sedangkan, Menurut Himawan Pratista (2008)
=1m,gn.tuhm definisi film adalah media sudio visual Mwmm
loedua unsur, vaitu unsur nartif dan unsor sinematik. Unsur naratif sendiri
berhubungan dengan fems sedangkan unsur sincamaik berhubangan dengan
jalen cerita atau alur aehqm,yug runtut dari awal hingea akhir. Film
merupakan sarana komunikast yang tidsk lepas dari hubungan antara film
dan masyarakat. Film mmmmm komunikasi dalam
bentuk audio visual yang memiliki eonsep cerita. Selain itu sebagal media
komunikasi massa film memiliki fungsi sebagai alat menyampaikan pesan
dalam bentuk informasi. edukasi dan hiburan.
Film Kalian Pantas Mati merupakan salah satu contoh dan Alm yang
mempresentasikan kehidupan termasuk didalamnyn terdapal fenomena

bullying. Film Kalian Pantas Mati juga menjelaskan bahwasanya seberapa
buruk dampak perundungan bagi kesehatan mental untuk jangka waktu vang

berkepanjangan,



Pada Film Kalian Pantas Mati bullying ini berawal dari salah satu scene
yang mengandung perundungan yaitu Dini mengalami bullying untuk
pertama kalinya ketika teman-temanya melakukan tindakan pengeroyokan
di kelas karena dia melawan kepada teman sekelasnya.
mendapatkan perlakuan perundungan secara fisik seperti mendorong,
memeukul sehingga raka merasa kesakitan, dikarenakan dia indigo dan din
dihdmgm&kfrmkhmﬂlmhngﬂhmlmm

gambill judul®
AN PANTAS




1.1 Rnmusan Masalah
Berdasarkan lotar belakang yang telah disampaikan oleh peneliti, maka
rumusan masalah pada peneliian ini adalah bagaimana bullying
direpresentasikan dalam film Kalian Pantas Mati 7
1.2 Tujoan dan Manfat
Tujuan dibuatnya penelitian ini vaitu untuk mengetahul representasi
bullying yang terdapat di dalam film Kalian Pantas Mat,
Manfaat dari penelition ini diharapkan dapat memberikan kegunaan,
baik secara akadermis mnupuu;niﬁ ¢ B
1.3 Mufi:l_l_!'ﬁdhﬁn )
4:2.1 Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan
pemikiran bagi pengembangan ilmu komunikasi di bidang perfilman
.'Imm-mengcnﬂi representnst bullying yang d:'tnnjukkhn- dalam film
4.2.2 Manfaat Praktis

Fmﬂﬁmh diharapkan dapat menjadi salah satwbahan masukan untuk
pengaiat dan pengelola dalam perfilmon yang ado di mdonesia.
1.4 Sistematikn Penulisan
Dalam pembahasan ini, Sistematika dibagi menjadi 3 bab. keseluruhan
dan bab ini yaitu berkaitan dan mendukung safu sama lainya, diantaranya
sebagai berikut ©
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini yaitu membahas tentang landasan teori dan penelitian
terdahuly mengenai teori tentang representasi bullying dalam film Kalian
Pantas Mati



BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Pada hab ini berisikan tentang langkah langkah apa saja yang digunakan
PO

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisikan tentang isi pokok dari skripsi yaitu tentang hasil
penelitian mengenai representasi bullying dalam film Kalisn Pantas
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